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Korosi adalah proses degradasi/deteorisasi/perusakan material yang terjadi 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekelilingnya. Sehingga sangat merugikan bagi dunia 
perindustian dan rumah tangga. Untuk itu perlu dilakukan penanggulangan agar dapat 
mengurangi potensi terjadinya korosi. Salah satu cara yang banyak dilakukan untuk 
menanggulangi korosi yaitu dengan metode proteksi katoda. Yang mana dari metode 
proteksi katoda ini dengan menggunakan anoda korban. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas jenis anoda korban 
pada perlindungan katodik dengan melakukan uji korosi galvanik antara baja AISI 1018 
dan tembaga dengan pencelupan anoda korban kedua scrap steel dalam lingkungan 
pengganti air laut. Kinerja yang diukur adalah potensial proteksi, arus galvanik, kapasitas 
anoda, laju konsumsi, dan waktu induksi. 
Hasil penelitian menunjukkan dengan menggunakan pembiasan anoda korban kedua 
ketahanan korosi bernilai layak (fair) dengan memperbaiki tingkat korosi yang terjadi 
dibandingkan pada saat menggunakan satu anoda korban. Demikian pula potensial proteksi 
dan waktu induksi anoda yang terlihat baik. Dengan foto mikro tampak bahwa pola korosi 
yang terjadi menunjukkan baja AISI 1018 tidak terkorosi secara merata, melainkan 
terjadinya korosi pitting pada permukaan.  
 











Corrosion is the degradation / deteorization / destruction of material which caused 
by the environment. So that is very harmful for the world and industrial household. It needs 
to be done for prevention in order to reduce the potential for corrosion. One way that many 
do to cope with the corrosion of the cathode protection method. Which of these cathode 
protection method using anode victims. 
The purpose of this research is to determine the effectiveness of the victim at the 
anode cathodic protection by galvanic corrosion tests of AISI 1018 steel and copper 
immersion second victim in a steel scrap substitute seawater environment. Performance is 
measured is the potential protection, galvanic current, the anode capacity, the rate of 
consumption, and time of induction. 
The results showed by using the second victim of refraction anode corrosion 
resistance reasonable value (fair) to improve the corrosion rate occurred compared to 
when using a single anode victims. It is also found that this method gives good potential 
protection and shows inducted time pretty well. From the micro photographs, it is found 
that steel AISI 1018 corrode locally by pitting formation 
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A : Luas spesimen yang terkorosi (in2)  
D : Densitas material (gram/cm3) 
m : Massa (mg) 
T : Temperatur (oC) 
t : Waktu (jam) 
W : Berat yang hilang akibat terkorosi (mg) 
 
 
 
 
 
 
 
 
